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Abstrak. This research aims to know and understand the factors that influence students' ability in mastering
multiplication and division operations at SDN Kalianget Barat 4. This research uses a qualitative method
with a descriptive approach, where data is obtained from interviews conducted at school to class teachers
in the upper grades. With this article, it is hoped that later educators can find out the factors that affect
students' ability to master the operations of multiplication and division so that later they can provide
solutions to these problems.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami factor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menguasai operasi perkalian dan pembagian di SDN Kalianget Barat iv.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana data diperoleh dari
kegiatan wawancara yang dilakukan disekolah kepada para guru kelas di kelas atas. Dengan adanya artikel
ini diharapkan nantinya pendidik dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menguasai operasi perkalian dan pembegian sehingga nantinya dapat memberikan solusi dari masalah
tersebut.

Kata Kunci: Faktor, Kemampuan Siswa, Operasi Perkalian dan Pembagian

PENDAHULUAN

Pendidikan meruapakan salah satu kegiatan yang di;lakukan secara sadar guna mencapai
suatu perubahan baik itu meliputi kemampuan berfikir, penalaran, pengetahuan, serta sikap yang
meningkat menjadi lebih baik. Dalam Pendidikan proses perubahan tersebut dilakukan secara
bertahap mulai dari usia dini hingga nantinya dapat menempuh Pendidikan tinggi. Pendidikan
bertujuan untuk merubah suatu pemikiran menjadi ;ebih baik dengan mengajarkan beberapa
kemampuan dan kompetensi yang ada, kemampuan dan kompetensi yang ada tersebut juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada saat ini seperti salah satunya kemampuan berhitung
yang terdapat pada pembelajran matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari konsep-konsep
yang didalamnya terkait dengan konsep dasar baik itu dalam konteks waktu, tempat, dan lain
sebagainya yang nantinya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Matematika senantiasa
hadir dalam lingkup kehidupan. Matematika juga dapat diterapkan di berbagai bidang kehidupan
manusia baik dari industry makanan, kosmetik, teknologi dan lain sebagainya. Matematika
meruapakan ratu dari suatu ilmu dimana pembelajarannya membahas fakta, hubungan, serta
problematika ruang dan waktu (Nugraheni, 2017).

Pada dasarnya matematika digunakan oleh manusia untuk membuat suatu terobosan agar
dapat mempermudah kehidupannya. Akan tetapi hal tersebut tidak mudah untuk
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diimplementasikannya dalam proses pemebelajrannya. Pada faktanya matematika kurang
diminati bagi peserta didik baik itu jenjang dasar, menengah dan tinggi. Hal ini didasari pada
kesulitan materi yang dipahami oleh peserta didik, dimana pemebelajaran matematika yang
notabenny amerupakan pembelajaran yang meliputi angka, rumus dan juga penalaran dalam
pemecahan masalah menjadi suatu kendala bagi peserta didik dalam mempelajarinya, terutama
pada tingkat sekolah dasar (SD).

Di tingkat sekolah dasar pembelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran
yang kurang disukai oleh peserta didiknya. Mereka cenderung jenuh dan tidak mendengarkan
sehingga mereka kurang paham pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Pada tingkat
sekolah dasar materi yang diajarkan ialah konsep-konsep dasar seperti operasi hitung perklaian
dan pembagian. Nah konsep-konsep dasar ini nantinya menjadi suatu pondasi awal untuk
melanjutkan materi ke tingkat yang lebih tinggi atau biasa disebut dengan pengembangan materi.
Dalam tingkat yang lebih tinggi pemebelajran tidak hanya melinatkan operasi tersebut akan tetapi
kuga beberapa rumus lainnya. Namanya suatu dasar maka harus dikuasi secara penuh agar dapat
melanjut ke tahap berikutnya. Akan tetapi masalah utama adalah dari tidak kesenangan siswa
membuat mereka menjadi tidak menguasai dasar yang harusnya dikuasai hal ini membuat materi
selanjutnya yang akan diajarkan yang dimana didalamnya menggunakan konsep dasar dari
pembelajarannya sebelumnya tidak dapat berjalan secara maksimal.

Hal ini membuat kegiata npembelajaran menjadi terhambat akibat dari ketidakmampuan
peserta didik dalam menguasai konsep dasar tersebut seperti perkalian dan juga pembagian. Hal
ini sering kali menjadi penghambat untuk mengajarkan materi selanjutnya sehingga membuat
ketercapaian tujuan pembelajaran tidak berjalan secara maksimal. Hal ini jika dibiarkan trus
menerus akan membuat kegiatan pemebelajaran akan berlangsung lebih lama. Hla ini dipertegas
oleh guru Bapak yang berinisial “S” di SDN Kalianget Barat IV dimana beliau mengatakan
bahwasanya permasalahn yang seringklai dialami oleh beliau yaitu pada pembelajaran
matematika di SD khususnya tingkat atas seringkali mengalami hambatan dikarenakan peserta
didiknya tidak mampu untuk menguasai operasi hitung perkalian dan pembagian sebagai dasar
guna melanjutkan pada pembelajaran yang akan membahas materi lainnya.

Maka dari itu hal ini menjadi suatu perhatian khusus yang akan kami bahas untunk
mencari tahu dan memahami kendala yang seringklai Nampak pada peserta didik sehingga
nantinya dapat ditemukan sebuah penyebab dari ketidakmampuan peserta didik dalam menguasai
konsep dasar matematika. Oleh karena itu kami penulis Menyusun artikel dengan judul
“Memahami Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa dalam Menguasai Operasi Hitung
Perkalian dan Pengurangan di SDN Kalianget Barat [V agar dapat membantu waki murid, guru
dan pendidik sehingga dapat mengetahui factor penyebab dari permasalahan yang serinfklai
terjadi dan nantinya dari factor yang telah diketahui dapat dicari suatu solusi atau stategi yang
jituh dalam mengatasi problem tersebut.

KAJIAN TEORI
Teori Belajar Matematika

Ada banyak sekali teori belajar matematika yang dikembangkan seperti pada teori
belajar matematika dari Jerome Bruner. Teori belajar yang dikembangkan oleh Jerome
Bruner menekankan pada pembelajaran aktif dengan proses penemuan yang dilakukan
secara mandiri hal dengan melalui beberapa tahapan yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik.
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Dimana hal tersebut dapat menggambarkan bagaimana pengetahuan dapat diinternalisasi

pada tahap perkembangan kognitif siswa. teori Bruner adalah pendekatan pembelajaran

yang berpusat pada siswa dengan tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. (Unaenah et al.,

2020)

Tahapan teori belajar Bruner

1. Mode Enaktif: Siswa belajar melalui tindakan langsung dan manipulasi objek
konkret. Misalnya, mereka menggunakan blok atau benda fisik untuk memahami
konsep matematika dasar.

2. Mode Ikonik: Siswa menggunakan gambar dan visualisasi untuk memahami konsep.
Diagram, grafik, dan representasi visual lainnya membantu siswa melihat hubungan
antar konsep matematika.

3. Mode Simbolik: Siswa menggunakan simbol abstrak seperti angka dan notasi
matematika untuk memahami dan memanipulasi konsep yang lebih kompleks.

Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian

Operasi hitung perkalian dan pembegian merupakan salah satu bagian dari operasi hitung
matematika yang ada. Ada 4 operasi hitung matematika yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Operasi hitung perkalian merupakan perhitungan suatu angka yang

dilakukan secara berulang-ulang. Seperti contoh 2 dikalikan 4 (2x4) maka menjumlahkan akan 2

sebanyak 4 kali sehingga menghasilkan nilai yaitu 8. Sedangkan, operasi hitung pembagian

merupakan kebalikan dari proses perkalian. Dimana proses tersebut bertujuan untuk membagi
syatu nilai menjadi beberapa bagian seperti contoh, 4 dibagi 2 (4:2) maka nilai 4 akan dipecah
menjadi 2 nilai sehingga menghasilkan angka 2 sebagai banyaknya pemecahan yang dilakuakan.

Kedua operasi ini menjadi konsep dasar dalam pembelajaran matematika untuk dikembangkan ke

pembelajaran selanjutnya. Akan tetapi khususnya di usia dini banyak siswa yang mengalami

kesulitan dalam memahami konsep dasar yaitu perkalian dan pembagian seperti yang dikatakan
oleh (Sisca et al., 2020) mengatakan bahwa Banyak anak yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran matematika seperti pada materi menghitung.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang kami lakukan ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dimana
subjek dari penelitian ini meliputi guru kelas di kelas atas dan beberapa siswa. Data diperoleh
dengan cara melakukan wawncara kepada guru kelas di SDN Kalianget Barat 1V, selain itu
penulis juga melakukan kajian Pustaka untuk memperkuat argument yang disampaikan sehingga
keabsahan data menjadi lebih baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pengumpulan data yang telah terlaksana penulis menemukan beberapa factor
yang nantinya dapat menjadi suatu pembehasan yang menjadi factor ketidakmampuan peserta
didik dalam memahami konsep dasar matematika yaitu operasi perkalian dan pembagian.
1. Pengaruh Metode Pengajaran

Metode pemebelajaran merupakan rangkaian yang sistematis digunakan oleh guru dalam

proses pembelajaran guna melakukan suatu proses pembelajaran materi tertentu (Mufidah &
Zainudin, 2018). Guru melakukan pembelajaran tidak semerta merta tanpa adanya suatu
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persiapan yang matang dalam segala aspek seperti pada kegiatan pembelajaran dimana guru harus
dapat menjadi penentu arah jalannya kegiatan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran berjalan
sesuai denga napa yang telah dirancang. Akan tetapi hal ini juga dapat disesuaikan dengan
beberapa factor seperti topik pembelajran, atau tingkat kesulitan materi yang diajarkan. Pada
umumnya ada beberapa metode pembelajaran yang umu digunakan oleh guru yaitu seperti metode
ceramah, diskusi kelompok, demostrasi. Akan tetapi kebanyakan guru malah cenderung lebih
banyak menggunakan metode ceramah.

Ceramah merupakan salah satu kegiatan penymapaian suatu konsep yang ingin
disampaikan kepada para audien agar mereka paham dengan pembehasan yang tengah
disampaikan. Dengan menggunakan ceramah guru dapat menyampaiakn materi terkait perkalian
dan pembegian kepada siswa akan tetapi hal trsebut masih terdapat beberapa kekurangan yang
Nampak begitu jelas untuk dibenahi. Jika semisal gur uterus menerus menggunakan ceramah
maka siswa akan hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru di kelas. Mereka akan
cenderung lebih bosan dalam memahami materi tersebut. Apalagi pada konteks pembelajaran
matematika dimana jika guru hanya bermodal dengan perkataan yang la ajarkan maka hal tersebut
hanya menjadi sementara bagi peserta didik. Hal tersebut seringkali terjadi karena pada saat
penyampaian materi focus peserta didik lebih tergoyahkan. Mereka akan berfikir untuk
melakukan hal lain yang melibatkan dirinya sehingga akan terjadi dimana peserta didik tidak akan
mendengarkna materi yang akan diajarkan oleh guru dan lebih memilih untuk berjalan kesana
kemari. Memang dengan menggunakan metode ceramah guru dapat mengajarkan hal belum
diketahui oleh peserta didik sehingga nantinya mereka tahu. Akan tetapi disarankan penggunaan
metode ini tidak terlalu lama dan sering digunakan sampai akhir pembelajaran maka pemahaman
terkait materi pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal.

Sebaliknya metide yang disarankan adalah pengguaan metode demonstarasi.
Pemebelajaran menggunakan metode demonstrasi merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
melibatkan diskusi dengan peserta didik dan menjadikan guru sebagai peran utama sebagai
penymapai materi dalam menjelaskna materi yang dipegarakan secara langusng seperti proses
atau cara yang diajarkan (Anggara, 2021). Dengan guru menjadi suatu peraga dan pemapar suatu
proses atau pun cara dalam mengajarkan peserta didik diperagakan secara langsung maka hal
tersebut akan memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang diajarkan. Hal Ini memang bisa saja
terjadi dimana peragaan secara langsung yang dilakukan oleh guru dapat menarikk perhatian
khusus bagi peserta didik khususnya di tingkat sekolah dasar. Guru dapat mengolaborasikannya
dengan beberapa medi akonkret yang menarik dan mencolok serta berikan pengalaman langsung
kepada peserta didik agar mereka dapat mencoba secara langsung. Sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan tidak hanya bersifat peserta didik tau, akan tetapi dapat belajar dari pengalaman
langsung dalam mencoba rumus-rumus dasar terkait perkalian dan pembagian.

2. Peran Motivasu Siswa

Motivasi merupakan suatu kainginnan untuk melakukan suatu perubahan yang didasari
oleh energi yang positif dan reaksi nyata untuk mencapai perubahan yang diinginkan (Emda,
2018). Motivasi terbilang dapat dibagi menjadi 2 bagian. Motivasi eksternal dan motivasi internal.
Motivasi eksternal merupakan motivasi yang berasal dari luar dir ipeserta didik contohnya seperti,
motivasi dari orang tua, teman, lingkungan dan lain sebagainya. Sedangkan motivasi Internal
merupakan suatu motivasi yang timbul atas keinginan diri sendiri seperti ingin tau bermain gitar,
ingin menjadi pemain sepak bola atau lain sebagainya.

Pada komteks Pendidikan motivasi digunakan untuk menguatkan rasa keinginan belajar
siswa untuk menjadi pribadi yang haus akan ilmu pengetahuan. Dengan adanya motivasi siswa
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dalam lebih semangat dalam mempelajari suatu ilmu pengetahuan aplagi pada mate pelajaran
matematika. Matematika yang terkenal sulit membuat para siswa kehilangna minatnya untuk
belajar. Dengan turunnya minat siswa membuat mereka susah memahami pembelajaran
matematik terutama pada pembelajaran operasi hitung perkalian dan penjumlahan. Hla ini
menjadi suatu hla yang harus segera diperbaiki. Guru dapat membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan terkesan special.

Sebelum pembelajran dimulai guru dapat melakukan kegiatan yang melibatkan siswa
secara langsung seperti bernyanyi, dengan bernyanyi siswa akan menjadi lebih riang sehingga
dalam pelaksanaan dan penyampaan materi guru dapat lebih mudah melakukannya karena dari
awal peserta didik sudah dibekali dengan kesenangan. Akan tetapi tidak hanya sebatas hal
tersebut. Guru juga dapat memberikan kata-kata yang mengandung makna motivasi. Berikan alas
an rasional kepada peserta didik agar lebih meyakinkna mereka untuk lebih semangat dalam
belajar. Keyakinan peserta didik juga penting terhadap kegiatan pembelajaran. Dengan peserta
didik yang meyakini bahwa guru tersebut sangatlah menyenagkan mereka akan merasa lebih
terbuka dan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran sekaligus itu pada pembelajaran
matematika. Selain itu guru juga dapat menampilkan suatu video atau menceritakan suatu cerita
anak yang berkaitan dengan matematika. Dengan tokoh utama sebagai panutan yang akan ditiru
membuat anak menjadi terdorong untuk belajar dengan giat lagi agar dapat mencapai apa yang ia
inginkan.

3. Dukungan Dari Lingkungan Rumah

Rumah merupakan salah satu awal mula peserta didik mendapat ilmu pengetahuan
sebelum beranjak ke Pendidikan formal seperti sekolah. Bisa dibilang rumah merupakan sarana
Pendidikan dini bagi seorang siswa dimana pada awalnya Pendidikan dasar seperti menulis
membaca dan menyimak diajarkan disana. Orang tua merupakan guru awal bagi seorang anak,
pastinya merekalah yang senantiasa mengawasi, menemani, menjaga, dan merawat anaknya.
Orang tua yaitu seorang Ibu meruapakan Pembina awal yang mengenalkan Pendidikan kepada
anak di rumah (Kia & Murniarti, 2020). Seorang Ibu akan mengajarkan ilmu pengetahuan dasar
kepada anaknya dirumah sembari mengisi waktu luang yang ada di rumah. Biasanya mereka akan
diajari dengan diperkenalkan huruf angka dan simbol lainnya. Dalam konteks pembelajaran
matematika seorang anak yang mendapatkan Pendidikan ganda atau belajar secara bergantian
dengan siklus sepulang dari sekolah Ia melanjutkan pembelajrannya di rumah dengan bantuan
orang tuanya sebagai pendamping untuk nantinya menanyakan materi yang tidak Ia ketahui dan
pahami disekolah.

Akan tetapi seringkali ada orang tua yang tidak dapat membagi waktu untuk mengajar
dan membantu anaknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan disekolah. Anak yang tidak
paham akan menganggap bahwasanya tugas ini tidak perlu diselesaikan karena adanya suatu
kesulitan yang tidak ia mengerti. Hal ini sangat harus diwaspadai oleh orang tua. Orang tua dapat
membantu anaknya agar anak merasa lebih aman dan nyaman dalam belajar di rumah. Ciptakan
nuansa belajar yang baik dan bermakna karena peran orang tua dalam mendidik anak di rumaha
dalam mengajarkan ilmu pengetahuan tidak kalah pentingnya dengan peran guru di sekolah
(Lilawati, 2020).

Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah yang biasanya akan dirasa sulit oleh
peserta didik disinilah peran dari orang tua untuk memberi dukungan kepada anaknya dengan
melakukan pendekatan secara mendalam kepada anak dikarenakan setiap anak memiliki tingkat
kognitif yang berbeda beda dari anak lainnya. Jika peserta didik meengalami kesulitan dalam
menguasai konsep dasar matematika seperti operasi hitung perkalian dan pengurangan orang tua
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dapat memberikan penjelasan tambahan materi tersebut kepada anaknya. Orang tua juga dapat
memanfaatkan sumber belajar lainnya seperti menggunakan media sosial sebagai saran sumber
belajar dirumah jika memang mereka tidak mampu untuk mengajarkan Kembali materi yang
diajarkan disekolah. Karena peran utama dari orang tua dalam mendidik anak dirumah yaitu
berusaha untuk menumbuhkan minat dan belajar siswa di tumah sehingga tidak seperti
kebanyakan anak pada umunya mereka masih membagi waktunya untuk belajar di rumah guna
memperdalam materi yang diajarkan di sekolah. Selain itu pembelajaran yang dilakukan dirumah
juga dapat menjadi bentuk refleksi nyata dari kegiatan pembelajaran di sekolah.

4. Daktor Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana seseorang yang bertujuan untuk mencari
ilmu pengetahuan. Pengetahuan sebenarnya dapat didapatkan dimana saja akan tetapi di sekolah
merupakan suatu mekanisme dan system yang kompleks dimana disana pembelajaran dilakukan.
Pembelajaran merupakan kegiatan interaktif yang melibatkan antara pendidik dan peserta didik
dalam suatu lingkungan Pendidikan (Yestiani & Zahwa, 2020). Guru sebagai pendidik meruapakn
pihak yang terlibat aktif untuk memimpin jalannya pembelajaran yang dilakukan di lingkungan
sekolah. Dengan keterampilan yang Ia miliki mereka mampu untuk memahami materi lebih
mudah dan menyenangkan. Akan tetapi seringkali pendidik tidak memperhatikan kesulitan dan
hambatan yang dialami peserta didik. Mereka lebih cenderung melaksanakan pembelajaran yang
sifatnya biasa saja sehingga tidak menciptakan nuansa belajar yang bermakna.

Dalam pembelajaran matematika khususnya di tingkat sekolah dasar pendidika
merupakan kunci utama menetukan pemahaman peserta didik dalam memahami pembelajaran.
Guru memiliki peran yang begitu pentinga dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam
merancang pembelajaran guru juga harus paham dan mampu merencanakan pembelajaran yang
menarik dan berkma khususnya pada pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.
Pembelajaran yang menarik dapat guru lakukan dengan memanfaat fasilitas sekolah semaksimal
mungkin guna membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam memahami materi ajar.
Penggunaan bahan ajar yang menarik dapat meningkatkan focus belajar siswa di awal
pembelajaran. Dengan gur mendesain pembelajaran menggunakan visual yang ditampilkan
menggunakan pyektor dikelas dapat membangun nuansa belajar yang lebih berwarna. Terlebih
lagi siswa sekolah dasar yang notabennya lebih tertarik terhadap gambar.

Hal ini dapat diterapkan pada pembelajaran matematika. Guru dapat mengemas bahan
ajar menjadi lebih menarik dengan mengurangi kata yang jumlahnya berlebihan digantikan
dengan cisual yang menarik yang juga relevan dengan materi yang akan diajarkan. Akan tetapi
seringklai juga sekolah tidak memperbolehkan guru untuk menggunakan perangkat dan fasilitas
yang sangat memadai dengan alasan sekolah hanya memliki satu dan hanya akan dikeluarkan jika
terdapat beberapa acara penting. Hal ini patut dihapus dari pemikiran para kepala sekolah karena
kegiatan pemebelajaran tidak akan dapat dijalankan semaksimal mungkin jika harus dilaksanakan
secara biasa saja.

5. Strategi Pengajaran yang Efektif

Strategi pemebelajaran merupakan suatu pendekatan yang dilakuakn oleh pendidik
kepada peserta didik dalam suatu kegaiatan pemebelajaran. Pendekatan yang dimaksudnya
meruapakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik guna mempermudah peserta didik
dalam memahami materi dengan menggunakan berbagai Teknik dan meliputi juga penggunaan
media pemeblajaran sehingga memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan pendalam
terhadap materi yang akan diajarkan. Strategi memang sangat penting implementasinya dalam
suatu pembelajaran terutaam pada pembelajaran matematika.
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Pembelajaran matematika yang dirasa sulit dapat disederhanakan dan disusun
mengguanakan strategi dan beberapa pendekatan seperti pendekatan pembelajaran matematika
berbasis masalah. (Lidinillah, 2008) mengatakan bahwa pembelajaran matematika menggunakan
strategi pendekatan berbasis masalah dapat melatih peserta didik dalam menyelesaikan suatu
persoaaln yang tengah Ia hadapi menggunakna bantuan rumus dan konsep dasar pemebelajaran
matematika. Dengan menggunakan suatu masalah sebagai acuan yang ada untuk menstimulus
peserta didik agar dapat terpacu dirinya untuk keluar dari masalah yang tengah dihadapi dirinya.
Pendidik dapat memberikan suatu studi kasus yang berisi suatu masalah dengan penyelesaian
menggunakan matematika. Selain itu pendidik juga dapat menggunakan benda-benda disekitar
yang bersifat konkret aar lebih mempermudah peserta didik dalam memahaminya.

Selain pendekatan menggunakna masalah sangat bagus untuk membantu siswa
memahami materi pendekatan berbasis kontekstual tidak kalah menarik untuk dibahas. Strategi
pendekatan kontekstual meruapakan suatu kegiatan pembelajari yang mendorong peserta didik
untuk mampu mengetahui isi dari suatu materi dan juga relevansinya di lingkungan nyata
(Rangkuti et al., 2024). Bisa dikatakan strategi kontekstual digunakan untuk mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata atu membangun pembelajaran secara langsung di
kehidupan. Hal ini sangat penting dalam membantu siswa, guru dapat mengajak para siswa intiuk
belajar secara langsung diluar sekolah dan nantinya dapat mengimplementaskan konsep-konsep
dasar yang ada di pembelajaran matematika seperti perkalian dan pembagian. Guru dapat
menggunakan benda-benda konkret yang ada di lingkungan sekolah dan memberikan suatu
tantangan dan masalah secara nyata untuk diselesaikan menggunakan operasi matematika.
Dengan demikian pembelajaran yang dilakukan lebih menarik dan tidak membuat peserta didik
jenuh karena berada di ruangan kelas. Pembelajaran yang dilakuakn di luar kelas dapat membantu
peserta didik dalam memahami korelasi antara materi yang diajarkan didalam kelas dengan
kehidupan nyata (Sulastri, 2016).

KESIMPULAN

Matematika serinngkai dianggap pembelajaran yang tidak menyenakngkna oleh siswa.
Hla ini membuat mereka tidak menyukai dan engga untuk belajar maka dari itu tugas guru sebagai
seorang pendidik harus bisa memberikan pengetahuan dan pengaaman belajar yang bermakna.
Dengan keilmuan yang dimilikinya guru dapat menggunakan banyak strategi dan pendekatan
yang efektif dikarenakan pengaruh dari strategi sangatlah oenting bagi peserta didik. Selain itu
guru dapat membangun semangat para siswanya akrena dengan perasaan senang mereka akan
lebih mudah untuk memahmai materi yang disamapaiakn. Guru juga dapat berkolaborasi dengan
wali murid sebagai upaya untuk menambah pengetahuan dan merefleksikan Kembali pehaman
siswa di sekolah sehingga antinya pada saat pembelajaran terlaksanakan peserta didik dapat
menguasai pembelajaran dengan baik karena telah melakukan penguatan di rumah dengan orang
tuanya. Selain itu dukungan dari lingkup sekolah juga penting dimana peserta didik harus
dimaksimalkan dalam upaya penggunaan fasilitas hingga nantinya mereka dapat memberikan
kegiatan pembelajaran yang dimaksimalkan. Guru juga harus senantiasa menggunakan strategi
yang efektif. Mencoba banyak strategi dan memilih yang sekiranya dapat efektif untuk diterapkan
pada pembelajaran matematika terutama pada tingkat sekolah dasar.
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